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 SARS-CoV-2 or Coronavirus is a new virus variant that 
provides new challenges and adaptations for educators, 
learners, parents, and the wider community. The presence 
of Covid-19 provides complex problems that arise in the 
Education world. This research aimed to determine 
students' perspectives on online learning during the Covid-
19 period and the negative side that was felt by students 
directly due to the existence of Covid-19. This research used 
a descriptive case study approach. The research was 
conducted online on May, 5-23 2020. This study's subjects 
were 38 students of 2nd-semester primary school teacher 
education, PGRI Yogyakarta University. Data were 
collected through open interviews via WhatsApp. The data 
analysis technique used the Bogdan and Biklen model to 
reduce, look for sub-themes, and look for relationships 
between sub-themes. The findings show that (1) technology 
is an essential key during the Covid-19 pandemic and a 
catalyst for learning that utilizes technology in the Fourth 
Industrial revolution; (2) the use of technology increases 
student engagement, and makes learning possible anywhere 
and anytime; (3) online learning during the Covid-19 
pandemic has not run optimally; (4) obstacles that arise in 
online learning are influenced by gadgets and network 
conditions (5) online learning has a negative impact on 
students' physical and mental health; and (6) expectations 
that arise from students, namely a reduction in the 
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workload, re-explanation from the lecturer on the material, 
and providing variations in learning. 
 

ABSTRAK:  

 Virus Corona (SARS-CoV-2) atau Covid-19 menjadi 
varian virus baru yang memunculkan tantangan dan 
adaptasi baru bagi pendidik, peserta didik, orang tua, 
dan masyarakat luas. Hadirnya Covid-19 memberikan 
kompleksitas permasalahan yang muncul di dunia 
Pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perspektif mahasiswa tentang 
pembelajaran daring di masa Covid-19, dan sisi 
negatif yang dirasakan oleh mahasiswa secara 
langsung karena adanya Covid-19. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 - 23 Mei 
2020 secara daring. Subyek penelitian ini adalah 38 
mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar semester 2, 
Universitas PGRI Yogyakarta. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara terbuka melalui 
WhatsApp. Teknik analisis data menggunakan model 
Bogdan dan Biklen melalui reduksi, mencari sub-
tema, dan mencari hubungan antar sub-tema. Hasil 
temuan menunjukkan bahwa (1) teknologi menjadi 
kunci penting di masa pandemi Covid-19 dan 
katalisator bagi pembelajaran yang memanfaatkan 
teknologi di era revolusi industri 4.0; (2) pemanfaatan 
teknologi meningkatkan keterlibatan mahasiswa, dan 
membuat belajar dapat dilakukan di mana saja dan 
kapan saja; (3) pembelajaran daring di masa pandemi 
Covid-19 belum berjalan secara optimal; (4) hambatan 
yang muncul dalam pembelajaran daring dipengaruhi 
oleh gadget dan kondisi jaringan; (5) pembelajaran 
daring memberikan dampak negatif pada fisik dan 
mental dari mahasiswa; dan (6)  harapan yang muncul 
dari mahasiswa yaitu pengurangan beban tugas, 
penjelasan kembali dari dosen pada materi, dan 
munculnya variasi pembelajaran. 

PENDAHULUAN 
Virus Corona (SARS-CoV-2) atau 
Covid-19 menjadi varian virus baru 
yang memberikan dampak perubahan 

di berbagai aspek. Virus ini pertama 
kali ditemukan di Wuhan, China 
bulan Desember 2019 (Lee, 2020) 
kemudian berkembang di Indonesia 
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dengan kasus positif pertama mulai 
terditeksi pada tanggal 2 Maret 2020 
oleh pemerintah Indonesia. Hingga 
tanggal 12 Januari 2021 kasus positif di 
Indonesia mencapai 846.765, sembuh 
695.807 dan meninggal 24.645 (Satuan 
Tugas Penanganan COVID-19, 2020). 
Kehadiran Covid-19 tentu mem-
berikan banyak dampak bagi dunia, 
mulai dari krisis ekonomi 
(Burhanuddin et al., 2020), kebijakan 
politik (Hastangka & Farid, 2020), 
sampai pada sistem pembelajaran 
yang berganti dari pembelajaran tatap 
muka menjadi pembelajaran jarak 
jauh dengan sistem daring (Purwanto 
et al., 2020; Sudiran et al., 2020; Syah, 
2020).  

Pembelajaran daring merupakan 
singkatan dari pembelajaran dalam 
jaringan (Sudarsana et al., 2020; 
Yuliani et al., 2020). Interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik dalam 
pembelajaran daring, dibangun me-
lalui jaringan pada alat elektronik 
(Sudarsana et al., 2020). Berdasarkan 
surat edaran Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No. 4 tahun 2020 
tentang pelaksanaan kebijakan pen-
didikan dalam masa darurat pe-
nyebaran Covid-19 pada poin nomor 
dua memberikan ketentuan proses 
belajar dilaksanakan di rumah melalui 
pembelajaran daring (jarak jauh) 
(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
RI, 2020). Perubahan dari sistem tatap 

muka menjadi pembelajaran daring 
merupakan bentuk kewajiban sebagai 
upaya untuk mengurangi risiko 
penularan Covid-19 (Yuliani et al., 
2020). 

Dampak yang muncul di dunia 
pendidikan, menjadi tantangan dan 
adaptasi baru bagi pendidik, peserta 
didik, orang tua, dan masyarakat luas. 
Efektivitas pembelajaran daring dapat 
muncul dari kerjasama antara 
pendidik, orang tua dan peserta didik 
ketika belajar dari rumah (Dewi, 2020). 
Pengalaman peserta didik dalam 
interaksi online dengan pendidik 
menjadi faktor kritis yang mem-
pengaruhi ketercapaian tujuan pem-
belajaran daring (Brahmasrene & Lee, 
2012; Guo et al., 2016; Huang et al., 
2017). Wawasan yang dibangun oleh 
pendidik dalam pembelajaran juga 
dapat diperoleh dari sudut pandang 
peserta didik (Tomes et al., 2011). 
Selain itu, integrasi teknologi in-
formasi dalam dunia pendidikan 
merupakan bagian penting dalam 
masa pandemi Covid-19 (Herliandry 
et al., 2020; Pakpahan & Fitriani, 2020).  

Kelancaran pembelajaran daring 
dipengaruhi oleh komponen yang 
mendukung dalam pembelajaran 
daring. Komponen pembelajaran da-
ring menurut Sudarsana et al., (2020) 
yaitu (1) infrastruktur berupa fasilitas 
fisik seperti barang-barang elektronik 
yang digunakan peserta didik; (2)  
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sistem dan aplikasi berupa internet, 
whatsapp, google classroom dan lain 
sebagainya; (3) konten berupa materi 
atau informasi yang dibuat oleh 
pendidik; (4) operator yang mengacu 
pada pengguna infrastuktur dan 
orang yang menjalankan sistem dan 
aplikasi. Pemilihan media pem-
belajaran dan metode belajar yang 
diaplikasikan di kelas menjadi sesuatu 
yang penting dalam efektivitas 
pembelajaran (Jalinus & Ambiyar, 
2016, p. 4). Pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi di masa 
pandemi Covid-19 juga perlu 
memperhatikan kelancaran peng-
gunaan teknologi Online (Dabbagh, 
2007), keterampilan teknologi (Jan, 
2015), dan kemajuan internet (C. S. 
Chang et al., 2014).  

Tentu dalam menghadapi bentuk 
perubahan di masa pandemi covid-19, 
mulai dari pergeseran kebiasaan dan 
pembelajaran, pendidik harus siap 
menghadapi segala kemungkinan 
yang muncul. Pada lingkungan 
kampus, dosen perlu melakukan ba-
nyak refleksi dan mengevaluasi setiap 
pembelajaran yang dijalani untuk 
menemukan pembelajaran yang lebih 
optimal. Proses komunikasi yang 
berjalan dengan baik dan membuat 
mahasiswa paham akan materi yang 
dipelajari, dapat menghilangkan atau 
meminimalisir segala gangguan yang 
muncul dalam pembelajaran 

(Zainiyati, 2017: 43). Kualitas sistem 
pembelajaran, layanan pendukung 
dan instruksi dari pendidik ber-
kontribusi secara signifikan terhadap 
nilai kepuasan dalam pembelajaran 
(Cheng, 2014).  

Namun, pembelajaran daring 
yang sudah berlangsung, masih 
mening-galkan sisi negatif ber-
dasarkan penelitian sebelumnya. Te-
muan yang diperoleh dari pe-nelitian-
penelitian sebelumnya me-nunjukkan 
bahwa masih munculnya permasalah-
an dalam mengakses teknologi (Di 
Pietro et al., 2020, p. 30), keterampilan 
manajemen waktu dan kemandirian 
pada saat pembelajaran daring yang 
rendah (Mohamadkhani Ghiasvand et 
al., 2017; Tseng et al., 2019), 
terganggunya koneksi internet 
(Abidin et al., 2020; Diningrat et al., 
2020; Gunawan et al., 2020), 
ketegangan pada mata (Octaberlina & 
Muslimin, 2020), kelelahan mental dan 
fisik (Atmojo & Nugroho, 2020), dan 
kemampuan belajar mahasiswa yang 
menurun (C.-L. Chang & Fang, 2020). 

Berdasarkan temuan-temuan se-
belumnya, maka artikel ini bermaksud 
untuk memperdalam dan menambah 
wawasan temuan pembelajaran da-
ring di masa krisis karena pandemi 
Covid-19 dari sudut pandang ma-
hasiswa. Sehingga, penelitian ini 
memiliki tujuan untuk mengetahui 
perspektif mahasiswa tentang pem-
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belajaran daring di masa Covid-19, 
dan sisi negatif yang dirasakan oleh 
mahasiswa secara langsung karena 
adanya Covid-19. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan studi kasus deskriptif. Studi 
kasus deskriptif merupakan penelitian 
yang berusaha melacak ‘How’ atau 
‘Why’ pada realitas yang muncul di 
tengah masyarakat atau kelompok 
(Umarti & Wijaya, 2020).  Penelitian ini 
dilaksanakan di Universitas PGRI 
Yogyakarta pada tanggal 5 - 23 Mei 
2020 secara daring. Subyek penelitian 
ini adalah 38 mahasiswa pendidikan 
guru sekolah dasar semester 2. 
Mahasiswa PGSD dalam hal ini 
mewakili kasus pandemi dalam sudut 
pandang mahasiswa Strata 1, untuk 
membantu memahami situasi yang 
terjadi di tingkat universitas, khusus-
nya Universitas PGRI Yogyakarta. 
Penentuan subyek penelitian meng-
gunakan teknik pur-posive sampling 
dengan mem-pertimbangkan tujuan 
dalam pe-nelitian. 

Data dikumpulkan melalui wa-
wancara terbuka menggunakan 
WhatsApp. Identitas informan di-
rahasiakan dan tidak akan mem-
pengaruhi nasib informan di masa 
depan. Peneliti menjadi instrumen 
utama dalam studi ini. Bahan wawan-
cara terbuka meliputi (1) sudut 

pandang mahasiswa tentang teknologi 
dalam pembelajaran daring di masa 
pandemi Covid-19; (2) Sisi negatif ke-
munculan Covid-19 bagi pembelajar-
an; (3) harapan mahasiswa bagi pem-
belajaran di masa pandemi Covid-19.  

Teknik analisis data meng-
gunakan model Bogdan & Biklen 
dengan melakukan reduksi data, 
mencari sub-tema, dan mencari 
hubungan antar sub-tema untuk 
didapatkan simpulan (Bogdan & 
Biklen, 1982). Pada awalnya, data hasil 
wawancara direduksi. Data hasil 
reduksi kemudian disajikan dalam 
bentuk tabel untuk dicari sub-
temannya. Selanjutnya mencari 
hubungan antar sub-tema untuk 
didapatkan simpulan dari masing-
masing tema. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini dibagi dalam lima 
tema, yaitu (1) pemanfaatan teknologi 
di masa pandemi Covid-19; (2) 
pembelajaran daring di masa pandemi 
Covid-19; (3) hambatan yang muncul 
dalam pembelajaran daring; (4) 
dampak negatif pembelajaran daring; 
dan (5) harapan mahasiswa dalam 
pembelajaran daring. Masing-masing 
tema yang dibahas disajikan lebih 
lengkap dalam pembahasan berikut. 

 
Pemanfaatan Teknologi di masa 
Pandemi Covid-19 
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Hasil analisis pada tema pemanfaatan 
teknologi di masa pandemi Covid-19 
diperoleh lima sub-tema seperti yang 
disajikan pada tabel 1.  

Mahasiswa mengemukakan bahwa 
penggunaan teknologi merupakan 
keharusan dalam pembelajaran di 
masa pandemi Covid-19. Penggunaan 
teknologi di masa pandemi Covid-19 
membuat mahasiswa semakin terbiasa 
dengan teknologi dalam pembelajaran 
karena intensitas penggunaannya 
yang semakin tinggi jika dibanding-
kan dengan pembelajaran tatap muka. 

Tabel 1. Hasil Reduksi Pemanfaatan 
Teknologi di masa Pandemi Covid-19  

No. Sub-Tema Hubungan antar 
Sub-tema 

1. Membuat mahasiswa 
terbiasa dengan 
teknologi 

Teknologi 
menjadi kunci 
penting di masa 
pandemi Covid-
19 dan 
katalisator bagi 
pembelajaran 
yang 
memanfaatkan 
teknologi 

2. Meningkatkan 
keterampilan dalam 
menggunakan teknologi 

3. Memudahkan dalam 
mendapatkan informasi 
dan pengetahuan 

4. Meningkatkan 
keterlibatan mahasiswa 

Teknologi 
meningkatkan 
keterlibatan 
mahasiswa, dan 
membuat belajar 
dapat dilakukan di 
mana saja dan 
kapan saja 

5. Membuat 
belajar dapat di 
mana saja dan 
kapan saja  

 
Penggunaan teknologi yang me-
ningkat di masa pandemi meningkat-
kan keterampilan mahasiswa dalam 
menggunakan teknologi. Selain itu, 
penggunaan teknologi, seperti in-
ternet memudahkan mahasiswa da-

lam mencari berbagai informasi yang 
tersedia di seluruh dunia. Maka, 
teknologi merupakan kunci penting di 
masa pandemi Covid-19, dan menjadi 
katalisator  bagi pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi di era 
revolusi industri 4.0. Temuan ini 
menguatkan sekaligus menambah 
informasi bahwa teknologi menjadi 
bagian penting dalam pembelajaran di 
masa pandemi Covid-19 (Herliandry 
et al., 2020; Pakpahan & Fitriani, 2020). 

Kemudian, mahasiswa juga 
menyampaikan bahwa kehadiran 
teknologi membuat belajar dapat 
dilakukan di mana saja dan kapan 
saja. Temuan ini menguatkan 
penelitian sebelumnya tentang pem-
belajaran yang dapat dilakukan di 
masa saja dan kapan saja melalui 
pembelajaran digital (Chaeruman, 
2020; Green & Donovan, 2018, p. 232; 
Martin et al., 2013). Mahasiswa juga 
menyampaikan bahwa  penggunaan 
teknologi di masa pandemi Covid-19 
meningkatkan keterlibatan maha-
siswa dalam pembelajaran. Hal 
tersebut menguatkan penelitian 
sebelumnya tentang peningkatan ke-
terlibatan mahasiswa dalam pem-
belajaran berbasis teknologi (Ab. 
Rahman et al., 2018; Hoerunnisa et al., 
2019; Meyer, 2014). Maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan tek-
nologi dapat meningkatkan ke-
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terlibatan mahasiswa, dan membuat 
belajar dapat dilakukan di mana saja 
dan kapan saja. 

Beberapa pernyataan mahasiswa 

yang mendukung tema pemanfaatan 

teknologi di masa pandemi Covid-19 

adalah sebagai berikut. 

“...teknologi dapat memudahkan kita 

mengakses informasi...” (Mahasiswa 

5) 

“...enaknya kita lebih mudah 

mengakses atau gampang untuk 

mencari berbagai sumber...” 

(Mahasiswa 10) 

“...teknologi dapat memperbaiki kinerja 

mahasiswa yang belum aktif, atau 

meningkatkan keterlibatan maha-

siswa...” (Mahasiswa 11) 

“...perkembangan teknologi yang 

sangat pesat menjadi makanan sehari 

hari apalagi bagi mahasiswa, 

seharusnya sudah tidak asing lagi 

dengan pembelajaran yang me-

manfaatkan teknologi...” (Mahasiswa 

22) 

Pembelajaran Daring di masa 
Pandemi Covid-19 
Hasil analisis pada tema pembelajaran 

daring di masa pandemi Covid-19 

diperoleh enam sub-tema seperti yang 

disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Reduksi Pembelajaran Daring 
di masa Pandemi Covid-19  

No. Sub-Tema Hubungan antar 
Sub-tema 

1. Mahasiswa hanya 
menyalin jawaban dari 
internet tanpa 
menggunakan 
pemikirannya sendiri 

Pembelajaran 
daring di 
masa 
Pandemi 
Covid-19 
belum 
berjalan 
secara optimal 

2. Membuat malas dalam 
mencatat materi 

3. Sulit dalam memahami 
materi 

4. Berkurangnya interaksi 
antara dosen dan 
mahasiswa 

5. Pemberian tugas terlalu 
banyak 

6. Kurang dalam 
berdiskusi 

 
Salah satu mahasiswa menyampaikan 
bahwa sebagian besar mahasiswa di 
kelas hanya menyalin jawaban dari 
internet tanpa menggunakan 
pemikirannya sendiri.  

“Pembelajaran daring kurang efektif 
karena banyak mahasiswa yang hanya 
Copy-paste dari internet.” 
(Mahasiswa 4) 

Hasil similaritas pada turnitin dari 
salah satu pekerjaan mahasiswa di 
lima kelas pada materi sistem 
peredaran darah mata kuliah Ilmu 
Pengetahuan Alam didapatkan angka 
similaritas berturut-turut yaitu 93%, 
69%, 80%, 71% dan 78%. Hal tersebut 
diperkuat oleh pendapat mahasiswa 
yang mulai malas dalam mencatat 
ketika pembelajaran Online.  

“...saya menjadi malas dalam mencatat 
di buku catatan...” (Mahasiswa 23) 

Temuan tersebut menambahkan 
informasi bahwa mahasiswa belum 
sepenuhnya menggunakan pemikir-
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annya sendiri untuk penugasan 
ataupun penyampaian argumen 
karena kebiasaan copy-paste atau 
plagiarisme yang dilakukan. Hal 
tersebut relevan dengan penelitian 
sebelumnya bahwa generasi copy-
paste tumbuh bersamaan dengan 
meningkatnya pertumbuhan internet 
(Batane, 2010; Comas-Forgas & 
Sureda-Negre, 2010), dan teknologi 
meningkatkan plagiarisme di berbagai 
sektor, salah satunya pendidikan 
(Nwosu & Chukwuere, 2020). 

Selanjutnya, mahasiswa me-
nyampaikan bahwa pembelajaran 
daring yang terlaksana saat ini mem-
buat berkurangnya interaksi antara 
dosen dan mahasiswa, begitu pula 
dengan aktivitas diskusi menjadi 
berkurang. Temuan tersebut mem-
perkuat penelitian sebelumnya ten-
tang berkurangnya komunikasi yang 
terjalin antara dosen dan mahasiswa 
(Jariyah & Tyastirin, 2020), termasuk 
kurangnya umpan balik dari dosen 
(Erarslan & Arslan, 2020), dan 
berakibat pada penyampaian materi 
yang menjadi lebih pasif (Tartavulea 
et al., 2020). Hal tersebut relevan 
dengan dampak yang disampaikan 
mahasiswa bahwa mereka menjadi 
lebih sulit dalam memahami materi 
dibandingkan ketika pembelajaran 
tatap muka. 

“...pembelajaran yang susah untuk di 
pahami lebih susah untuk memahami 

dan terkadang sudah di jelaskan saja 
masih belum ngeh apa yang di 
maksud”(Mahasiswa 14) 
“Dampaknya seperti pada penyerapan 
materi saya kurang dan juga pada saat 
mencatat point-point saya kurang juga 
sehingga nanti saya bingung...” 
(Mahasiswa 19) 
“Sering tidak paham kalau tidak 
dijelaskan secara langsung(tatap muka) 
atau tidak di contohkan/dijelaskan 
secara mulut ke mulut” (Mahasiswa 
26) 

Temuan tersebut menguatkan 
penelitian sebelumnya bahwa 
pembelajaran daring saat ini masih 
membuat pemahaman mahasiswa 
mengalami kemunduran (Di Pietro et 
al., 2020, p. 30), melemahnya 
kemampuan belajar mahasiswa (C.-L. 
Chang & Fang, 2020), dan tidak 
jelasnya pemahaman konsep (Onojah 
et al., 2020).  

Selanjutnya, mahasiswa juga 
menyampaikan bahwa pemberian 
tugas yang terlalu banyak diberikan 
dalam pembelajaran di masa pandemi 
Covid-19. Temuan tersebut 
menguatkan penelitian sebelumnya 
tentang pemberian penugasan yang 
berlebihan dalam pembelajaran 
daring (Kusnayat et al., 2020; Rahiem, 
2020). Maka, simpulan yang dapat 
diambil pada tema pembelajaran ini 
bahwa pembelajaran daring di masa 



 

K- JTP: Vol. 09, No.01/Juni 2021/hal: 107 – 123.  115 
 

pandemi Covid-19 masih belum 
berjalan secara optimal.  

Hambatan yang Muncul dalam 
Pembelajaran Daring  
Hasil analisis pada tema hambatan 
yang muncul dalam pembelajaran 
daring diperoleh tiga sub-tema seperti 
yang disajikan pada tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Reduksi Hambatan 
Pembelajaran Daring  

No. Sub-Tema Hubungan antar Sub-
tema 

1. Memori dari 
gadget yang cepat 
penuh 

Hambatan yang 
muncul dalam 
pembelajaran daring 
dipengaruhi oleh 
gadget, dan kondisi 
jaringan 

2. Lebih boros dalam 
penggunaan 
internet 

3. Kondisi sinyal 
yang kurang stabil 

Hambatan yang muncul dalam 
pembelajaran daring dipengaruhi oleh 
gadget, dan kondisi jaringan. Padahal 
kedua hal tersebut merupakan pe-
nunjang dalam pembelajaran daring, 
seperti yang disampaikan dalam 
penelitian sebelumnya bahwa ke-
lancaran penggunaan teknologi 
Online (Dabbagh, 2007), dan 
kemajuan internet (C. S. Chang et al., 
2014) merupakan elemen penting 
yang menunjang pembelajaran daring. 
Permasalahan pada gadget muncul 
ketika memori tempat penyimpanan 
penuh karena banyaknya aplikasi e-
learning yang harus diinstall, 
sementara kapasitas penyimpanan 
terbatas. 

Selain itu, mahasiswa 
menyampaikan bahwa penggunaan 
internet di masa pandemi Covid-19 
menjadi lebih boros, ditambah dengan 
kondisi sinyal yang terkadang kurang 
stabil. Kurang stabilnya internet 
membuat pembelajaran daring dapat 
terganggu. Temuan ini menguatkan 
penelitian sebelumnya tentang 
munculnya gangguan pada 
kelancaran dalam akses internet 
(Cakrawati, 2017; Diningrat et al., 
2020). Selanjutnya, mahasiswa 
menambahkan dua kondisi yang 
mempengaruhi kondisi internet 
karena pemadaman listrik dan pe-
ngaruh cuaca buruk. 

“saat cuaca buruk misal hujan koneksi 

internet tidak ada” (Mahasiswa 3) 

“Kendalanya saat listrik padam maka 

jaringan saya pun ikut hilang, terus pas 

hujan juga sinyalnya menjadi tidak 

stabil” (Mahasiswa 23) 

“...sinyal di pelosok desa tempat saya 

tinggal sulit terjangkau sinyal, apalagi 

saat mati listrik sinyal benar-benar 

tidak ada...” (Mahasiswa 36) 

 
Dampak Negatif Pembelajaran 
Daring  
Hasil analisis pada tema dampak 
negatif pembelajaran daring diperoleh 
empat sub-tema seperti yang disajikan 
dalam tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Reduksi Dampak Negatif 
Pembelajaran Daring  

No. Sub-Tema Hubungan antar Sub-
tema 

1. Membuat mata 
menjadi sakit 

Pembelajaran daring 
memberikan dampak 
negatif pada fisik dan 
mental dari 
mahasiswa 

2. Membuat tubuh 
lebih lelah 

3. Memunculkan 
kekhawatiran 
pada nilai 

4. Semakin lama 
semakin bosan 
dalam 
pembelajaran 

Mahasiswa menyebutkan bahwa 
pembelajaran daring yang terjadi saat 
pandemi Covid-19 membuat mata 
menjadi sakit, dan membuat tubuh 
lelah. 

“...terlalu lama menggunakan hp atau 
laptop membuat mata saya sakit...” 
(Mahasiswa 10) 
“materi yang diberikan lebih susah 
dimengerti dan tugas yang semakin 
menumpuk membuat tubuh lebih lelah 
jika dibandingkan dengan 
pembelajaran di kelas” (Mahasiswa 
21) 
Selain itu, mahasiswa juga merasa 

khawatir dengan pembelajaran 
daring, ketika mengalami gangguan 
dalam mengikuti pembelajaran, 
karena dapat berimbas pada nilai yang 
akan didapatkan. Begitu pula 
perasaan semakin bosan yang 
dirasakan oleh mahasiswa ketika 
aktivitas pembelajaran daring 
dilakukan secara terus menerus. 

“jika tidak dapat presensi dan 
mengikuti diskusi yang dijadikan 
penilaian saat ini sehingga membuat 
khawatir akan hasil akhir yang akan 
menurun...” (Mahasiswa 11) 

“Pembelajaran daring sangat 
membosankan, karena banyak hal yang 
tidak mendukung contohnya jaringan 
yang tidak mendukung, dan ilmu yang 
di dapat sangat kurang” (Mahasiswa 
15) 
“Takut, cemas, kadang saat sinyal ilang 
dan kadang suka error takutnya tidak 
dapat nilai” (Mahasiswa 35) 
Temuan tersebut memperkuat 

penelitian sebelumnya bahwa 
pembelajaran daring dapat 
memberikan dampak negatif pada 
fisik dan mental (Atmojo & Nugroho, 
2020; Jhon et al., 2020; Rakhmanov & 
Dane, 2020), dan ketegangan pada 
mata (Octaberlina & Muslimin, 2020).  

Harapan Mahasiswa dalam 
Pembelajaran Daring  
Hasil analisis pada tema harapan 
mahasiswa dalam pembelajaran 
daring diperoleh empat sub-tema 
seperti yang disajikan dalam tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Reduksi Harapan Mahasiswa 
dalam Pembelajaran Daring  

No. Sub-Tema Hubungan antar Sub-
tema 

1. Dosen perlu lebih 
memahami 
kondisi dari 
mahasiswa 

Harapan yang muncul 
dari mahasiswa 
terkait pada 
pengurangan beban 
tugas, penjelasan 
kembali dari dosen 
pada materi, dan 
munculnya variasi 
pembelajaran 

2. Dosen perlu 
menjelaskan 
kembali materi 
yang telah 
diberikan 
kelompok penyaji 

3. Mengurangi beban 
penugasan harian 
mahasiswa 

4. Model 
Pembelajaran lebih 
bervariasi 



 

K- JTP: Vol. 09, No.01/Juni 2021/hal: 107 – 123.  117 
 

Penyampaian harapan dari maha-
siswa memberikan informasi tambah-
an dalam penelitian ini dan penelitian 
sebelumnya. Harapan yang disampai-
kan mahasiswa merupakan bentuk 
kepedulian mahasiswa dalam rangka 
memberikan refleksi kepada para 
pendidik di tingkat perguruan tinggi 
maupun umum. Harapan yang di-
sampaikan mahasiswa yaitu dosen 
perlu lebih memahami kondisi 
mahasiswa, menjelaskan kembali 
materi dari kelompok penyaji, dan 
mengurangi beban tugas yang 
diberikan setiap pertemuan. Temuan 
tersebut berkorelasi dengan pe-
nyampaian mahasiswa pada tema-
tema sebelumnya dan temuan pe-
nelitian sebelumnya tentang beban 
tugas yang terlalu banyak (Kusnayat 
et al., 2020; Rahiem, 2020), 
melemahnya kemampuan belajar 
mahasiswa (C.-L. Chang & Fang, 
2020), dan tidak jelasnya pemahaman 
konsep (Onojah et al., 2020). 

Selain itu, mahasiswa meng-
harapkan munculnya variasi dalam 
pembelajaran seperti yang disampai-
kan oleh mahasiswa berikut. 

“Mungkin lebih ditingkatkan model 
pembelajaran yang lebih bervariasi 
untuk para dosen. Misalnya, dosen 
dapat membuat konten video kreatif 
sebagai bahan pengajaran. Dalam hal 
ini, dosen lebih persuasif karena 
membuat mahasiswa lebih memahami 

materi yang disampaikan bisa melalui 
video kreatif. Mahasiswa akan dapat 
memahami apa yang dijelaskan oleh 
dosen melalui video kreatif yang dibuat 
oleh dosen tersebut.” (Mahasiswa 34) 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 
lima simpulan sebagai berikut. 
Pertama, teknologi menjadi kunci 
penting di masa pandemi Covid-19 
dan katalisator bagi pembelajaran 
yang memanfaatkan teknologi di era 
revolusi industri 4.0. Kedua, pe-
manfaatan teknologi meningkatkan 
keterlibatan mahasiswa, dan membuat 
belajar dapat dilakukan di mana saja 
dan kapan saja. Ketiga, pembelajaran 
daring di masa pandemi Covid-19 
belum berjalan secara optimal. 
Keempat, hambatan yang muncul 
dalam pembelajaran daring dipe-
ngaruhi oleh gadget dan kondisi 
jaringan. Kelima, pembelajaran daring 
memberikan dampak negatif pada 
fisik dan mental dari mahasiswa. 
Keenam, harapan yang muncul dari 
mahasiswa terkait pada pengurangan 
beban tugas, penjelasan kembali dari 
dosen pada materi, dan munculnya 
variasi pembelajaran.  

Penelitian ini tentu masih memiliki 
kekurangan dan batasan dalam 
pengumpulan data. Sehingga perlu 
adanya studi lanjutan yang sesuai 
dengan batasan dan saran dari 
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penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
Pertama, penelitian ini belum 
mengeksplorasi strategi mahasiswa 
dalam menghadapi permasalahan 
yang dihadapi selama pandemi 
Covid-19, sehingga perlu adanya 
penelitian lanjutan mengenai hal 
tersebut. Kedua, penelitian ini belum 
menelusuri proses pembelajaran yang 
efektif dan cocok diterapkan dalam 
pembelajaran daring, sehingga perlu 
adanya pengkajian lebih lanjut 
mengenai hal tersebut. Ketiga, pe-
nelitian ini belum melihat perspektif 
dari dosen pada pembelajaran daring 
di masa pandemi Covid-19, sehingga 
perlu adanya penelitian lanjutan yang 
mendalami hal tersebut. 
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